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Lampiran I 

 

Profil Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an (PPHQ) 

 

A. Sejarah Pesantren Hamalatul Qur’an (PPHQ) 

Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an (PPHQ) Jogoroto Jombang 

didirikan pada tahun 2011 oleh KH. Ainul Yaqin dengan semangat untuk 

mencetak generasi penghafal Al-Qur’an yang tidak hanya kuat dalam 

hafalan lafadz, tetapi juga memahami makna dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Latar belakang pendirian pesantren ini dilandasi 

oleh keprihatinan terhadap banyaknya anak-anak dari kalangan dhu'afa 

yang memiliki potensi menghafal Al-Qur’an namun tidak memiliki akses 

pendidikan yang memadai. Dengan dukungan dari para ulama sepuh 

Jombang dan sejumlah donatur, termasuk PT. Gatra Kilang Persada, 

pesantren ini mulai beroperasi dengan konsep pendidikan gratis bagi para 

santri. 

Seiring waktu, PPHQ berkembang pesat menjadi lembaga 

pendidikan Islam yang terstruktur dan memiliki metode tahfidz cepat 

berbasis habituasi, di mana para santri bisa menyelesaikan hafalan 30 juz 

dalam waktu rata-rata enam bulan. Pesantren ini juga mengembangkan 

program pendidikan salaf dan formal dengan jenjang wustha hingga ulya, 

dilengkapi pembelajaran kitab kuning, penguatan bahasa Arab dan Inggris, 

serta pengasahan kemampuan public speaking. Dari awal yang sederhana, 

kini PPHQ telah menjadi salah satu pondok pesantren tahfidz unggulan di 

Indonesia, dengan ribuan santri aktif dan berbagai prestasi di tingkat 

daerah maupun nasional. 

Selain pusatnya yang berada di Jogoroto, Jombang, Pondok 

Pesantren Hamalatul Qur’an juga telah mengembangkan beberapa cabang 

di berbagai daerah untuk memperluas jangkauan dakwah dan pendidikan 

Al-Qur’an. Cabang-cabang ini tersebar di sejumlah wilayah seperti 



Mojokerto, Sidoarjo, Kediri, serta beberapa daerah lainnya di luar Jawa 

Timur. Setiap cabang mengusung sistem dan metode pendidikan yang 

sama dengan pusat, terutama dalam hal program tahfidz cepat dan 

pembinaan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur’an. Dengan adanya 

cabang-cabang tersebut, PPHQ semakin memperkuat perannya sebagai 

lembaga pencetak hafidz-hafidzah berkualitas yang siap menjadi pelita 

umat di berbagai penjuru negeri. 

B. Letak Geografis PP Hamalatul Qur’an 

Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an terletak di Jalan Raya 

Jogoroto No. 11, Dusun Sumberbendo, Desa Jogoroto, Kecamatan 

Jogoroto, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, 

lokasi pesantren ini berada di kawasan strategis yang mudah diakses dari 

pusat kota Jombang maupun daerah-daerah sekitarnya. Letaknya yang 

berada di jalur utama penghubung antar kecamatan membuat pesantren ini 

mudah dijangkau oleh santri dari berbagai daerah. Lingkungan sekitar 

yang relatif tenang dan kondusif juga turut mendukung suasana belajar 

yang fokus dan religius, menjadikannya tempat yang ideal untuk 

pendidikan dan pembinaan tahfidzul Qur’an. 

 

C. Visi dan Misi PP Hamalatul Qur’an Jogoroto 

1. Visi: “membekali generasi muda untuk menghadapi era sekarang 

dengan keamanan yang kuat dan ilmu yang cukup serta berakhlakul 

karimah. Karena tantangan yang dihadapi akan lebih berat. Mereka 

harus mampu menegakkan syariat islam dan mengumandangkan nilai-

nilai alquran.”. 

2. Misi: santri diharap mampu menguasai ilmu Nahwu Shorof (ilmu alat) 

disamping itu, santri juga dituntut mampu membaca kiab kuning yang 

menjadi salahsatu kurikulum terpenting di pesantren dan menjadai 

refrensi sumber hukum di pesanteren. 

 



 

Lampiran 2 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Wawancara  

Penerapan Metode Al Miftah Lil-‘Ulum Pada Kitab Matan Abu 

Syuja’ Dalam Peningkatan Pemahaman Fikih Santri PP Hamalatul 

Qur’an Jogoroto Jombang 

A. Pedoman Dokumentasi 

1. Dokumentasi proses pembelajaran kitab Matan Abu Syuja’ dengan 

penerapan metode Al-Miftah li al-‘Ulum di Pondok Pesantren 

Hamalatul Qur’an Jogoroto. 

2. Dokumentasi aktivitas interaksi santri dan ustadz dalam proses 

pembelajaran fikih dengan metode Al-Miftah li al-‘Ulum. 

3. Dokumentasi sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan 

metode Al-Miftah li al-‘Ulum. 

4. Dokumentasi evaluasi atau hasil belajar santri terkait pemahaman 

fikih setelah menggunakan metode tersebut. 

B. Pedoman Observasi 

1. Observasi pelaksanaan pembelajaran kitab Matan Abu Syuja’ 

dengan metode Al-Miftah li al-‘Ulum di kelas. 

2. Observasi respons dan keterlibatan santri selama proses 

pembelajaran fikih menggunakan metode Al-Miftah li al-‘Ulum. 

3. Observasi kendala atau hambatan yang terjadi selama penerapan 

metode dalam pembelajaran fikih. 

4. Observasi strategi ustadz dalam mengatasi kendala saat 

mengimplementasikan metode tersebut. 

 

 

 



C. Pedoman Wawancara 

1. Pimpinan Pondok: 

a. Apa latar belakang Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an dalam 

memilih metode Al-Miftah li al-‘Ulum sebagai pendekatan 

dalam pembelajaran kitab kuning, khususnya kitab Matan Abu 

Syuja’? 

b. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan pihak pondok 

dalam merancang kurikulum fikih yang terintegrasi dengan 

metode tersebut? 

c. Sejauh mana keterlibatan pihak pengasuh atau tim kurikulum 

dalam mengawal implementasi metode Al-Miftah li al-‘Ulum di 

kelas-kelas fikih? 

d. Apa saja keunggulan metode ini dibandingkan metode-metode 

lain yang pernah digunakan dalam pengajaran kitab fikih di 

lingkungan pesantren? 

e. Apakah terdapat pelatihan atau pembekalan khusus bagi tenaga 

pengajar dalam penerapan metode ini? 

f. Bagaimana mekanisme evaluasi yang diterapkan pondok untuk 

menilai efektivitas metode ini dalam meningkatkan 

pemahaman fikih santri? 

g. Bagaimana respons umum santri terhadap pembelajaran fikih 

menggunakan metode Al-Miftah li al-‘Ulum? 

h. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses penerapannya, 

baik dari sisi pengajar, santri, maupun sarana pendukung? 

i. Apa upaya yang dilakukan pihak pondok dalam mengatasi 

kendala-kendala tersebut? 

j. Berdasarkan pengamatan Bapak, apakah terdapat peningkatan 

pemahaman fikih santri secara signifikan setelah diterapkannya 

metode ini? 

 

 



2. Ustadz Pengajar: 

a. Apakah metode ini mempermudah santri dalam memahami 

istilah, struktur kalimat, serta konteks hukum fikih dalam kitab 

tersebut? 

b. Bagaimana Bapak menerapkan metode Al-Miftah li al-‘Ulum 

dalam proses pembelajaran kitab Matan Abu Syuja’ di kelas? 

c. Apa strategi yang Bapak gunakan dalam menyederhanakan 

materi atau menjelaskan istilah teknis dalam kitab agar dapat 

dipahami oleh santri secara utuh? 

d. Apakah metode ini membantu santri dalam memahami esensi 

fikih, baik dari segi teks maupun penerapan hukumnya dalam 

kehidupan sehari-hari? 

e. Bagaimana respons atau partisipasi santri selama mengikuti 

pembelajaran fikih dengan metode ini? 

f. Apakah Bapak menggunakan media atau alat bantu lain untuk 

mendukung efektivitas penyampaian materi? 

g. Apa saja tantangan yang Bapak hadapi dalam penerapan 

metode ini di kelas? 

h. Bagaimana Bapak melakukan evaluasi terhadap capaian belajar 

santri dalam memahami materi fikih? 

i. Menurut Bapak, apakah terdapat perbedaan tingkat pemahaman 

antara santri sebelum dan sesudah diterapkannya metode Al-

Miftah li al-‘Ulum? 

3. Santri: 

a. Apakah Anda mengetahui bahwa metode yang digunakan 

dalam pembelajaran fikih di kelas merupakan metode Al-

Miftah li al-‘Ulum? 

b. Bagaimana kesan Anda selama mengikuti pelajaran fikih 

menggunakan metode tersebut? 

c. Apakah metode ini membantu Anda dalam memahami isi dan 

hukum-hukum fikih dalam kitab Matan Abu Syuja’? 



d. Bagaimana cara ustadz menyampaikan materi agar mudah 

dipahami oleh santri? 

e. Apakah Anda merasa lebih paham materi fikih setelah 

mengikuti pembelajaran dengan metode ini? 

f. Jika terdapat bagian materi yang sulit dipahami, apakah Anda 

merasa leluasa untuk bertanya atau berdiskusi dengan ustadz? 

g. Bagaimana tingkat antusiasme Anda selama mengikuti 

pelajaran fikih dengan pendekatan metode Al-Miftah li al-

‘Ulum? 

h. Menurut Anda, apakah metode ini juga membantu dalam 

mengingat, memahami, serta mengamalkan isi pelajaran fikih 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran III 

 

Dokumentasi wawancara dengan ketua pondok 

 

Dokumentasi wawancara dengan ustadz pengajar 

 



 

Dokumentasi wawancara dengan santri 

 

 
Dokumentasi kegiatan belajar metode al miftah lil-’ulum 



 
Dokumentasi kegiatan bahtsul masail 

 

 
Dokumentasi masjid pondok 



 
Dokumentasi gedung asrama 
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